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RINGKASAN

Dalam Pasal 7 ayat ( 1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
lentang Undang-Undarg Perkawiman, yang menyebuthan perkawinan Danva
diifinkan jika priz sudah mencapal umur 19 fahun dan pihak wanita sudah
mencapai usia 16 lahun., Masalah perkawinan berkaitan dengan beberapa
aspek, antara la'n dengan masalah kematangan jiwa pihak pria maupun puhak
wanita, masalah kesehatan dan resiko melahirkan bagi pasangan muda.
Berbagai alasan mungkin bisa sebagai penyebab faktor-fakior yang
mem pengaruhi perkawinan dalam usia muda, anlara lain : faktor budaya, faktor
sosial, faktor psikologis, faktor pendidikan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengelahui pengaruh tingkat
pendidikan terhadap pada usia berapa mereka melangsungkan perkawinan pada
wanita di desa dan wanita di kota. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Yuridis Sosiologis. Penellian ini merupakan penelitian deskriptif.
Penelitian ini dilakukan di desa pada Kahupaten Demak dan Kelurahan di Kota
Semarang. Dengan cara pengambilan sample dengan Multiage Random
Sampling, herdasarkan staria pendidikan wanita desa dan kota.

Alat pengumpui daia terupa sludi kepustakaan, wewancara dengan
responden dengan daflar pertanyaan. Sumber data berupa sumber data primer
dan sumber data sekunder. Analisa data, data yang diperoleh baik primer

. maupun sekunder setelah diedit, dicoding kemudian dianaiisa secara Kualilatif

unfuk menggambarkan masalah-masalah yang ada pada perkawlnan wanita
desa dan kota, dan secara kwantitalif untuk menghitung pengaruh yang ferjadi
antara tingkat pendidikan dengan usia mereka melangsungkan perkawinan
dengan mengunakan tabel dan perhitungan statistik,yang sederhana.

Syarat minimal usia kawin sesual dengan pasal 7 ayal (1) Undang-
Undang nomor 1 Tahun 1974, masih tetap dipakai sebagi pedoman bagi wanita-
wanita yang akan melangsungkan perkawiran, baik wanita desa maupun wanita
kota. Syarat umur takan melangsungkan perkawinan tersebut bagi pria minimal
berumur 19 tahun ddan bagi wanita minimai herumur 16 tahun.
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RINGKASAN

Dalam Pasal 7 ayal ( 1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1874
tentang Undang-Undanrg Perkawman, yang menvebutban perkawinan havya
diifinkan jika pris sudah mencapal umur 19 tahun dan pihak wanita sudah
mencapai usia 16 tahun. Masalah perkawinan berkaitan dengan beberapa
aspek, antara lain denganh masalah kematangan jiwa pihak pria maupun puhak
wanita, masalah kesehatan dan resiko melahirkan bagi pasangan muda.
Berbagai alasan mungkin bisa sebagai penyebab fakior-faktor vyang
mem pengaruhi perkawinan dalam usia muda, antara lain : faklor budaya, faktor
sosial, faktor psikologis, faktor pendidikan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengelahui pengaruh tingkat
pendidikan terhadap pada usia berapa mereka melangsungkan perkawinan pada
wanita di desa dan wanita di kota. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Yuridis Sosiologis. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.
Penelitian ini dilakukan di desa pada Kabupalen Demak dan Kelurahan di Kota
Semarang. Dengan cara pengambilan sample dengan Multiage Random
Sampling, berdasarkan starla pendidikan wanila desa dan kota.

Alat pengumpul data berupa studi kepustakaan, wewancara dengan
responden dengan daflar pertanyaan. Sumber dala berupa sumber data primer
dan sumber dala sekunder. Analisa data, data yang diperoleh baik primer
maupun sekunder setelah diedit, dicoding kemudian dianalisa secara kualitatif
untuk menggambarkan masalah-masalah yang ada pada perkawinan wanita
desa dan kota, dan secara Kwantitatif untuk menghitung pengaruh yang terjadi
anlara tingkat 'pendidikan dengan usia mereka melangsungkan perkawinan
dengan mengunakan tabel dan perhifungan statistik,yang sederhana.

Syarat minimal usia kawin sesuai dengan pasal 7 ayat (1) Undang-
Undang nomor 1 Tahun 1974, masih tetap dipakai sebagi pedoman bagi wanita-
wanita yang akan melangsungkan perkawiran, baik wanita desa maupun wanita
kota. Syarat umur takan melangsungkan perkawinan tersebut bagi pria minimal
berumur 19 tahun ddan bagi wanita minima! berumur 16 tahun.



Pengambilan keputusan bagi wanila desa dan kota pade saal mereka akan
melangsungkan perkawinan, juga dipengaruhi oleh faktor ingkungan, faktor
sosial budaya, faklor ekonomi dan faklor pendidikan.

Untuk mengetanui  ada tidaknya pehgaruh lingkal pendidikan
terhadap usia wanila kawin, digunakan uji statistik , yakni dengan mengunakan
rumus Chi-8quare Test, Dari perhitungan slalististik sederhana didapal bahwa
tidak ada pengaruh antara tingkal pendidikan wanita desa dan kota terhadap
usia mereka pada saat melangsungkan perkawinan. Level of Significance yang
digunakan 0,05, maka X {abel 0,05 : 4 = 9,49 dan herdasarkan pada perhitungan
stalistik dengan menggunakan rumus Chi-Square Test adalah 9,48. Hasil uji
statistik ternyala menunjukan 9,46 < 9,49, Sehingga Ho diterima, ini berarti
bahwa perbedaan tlingkat pendidikan ( rendah, sedang, tinggi ) tidak
berpengaruh pada usia wanita kawin. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa
tidak ada hubungan atau pengaruh tingkal pendidikan dengan usia wanita kawin,
pada taraf sidnifiken 5 % adaiah permakna. Dengan Kkata lain pada taraf

signifikan 5 %, tidak ada hubungan / pengaruh tingkat pendidikan terhadap usia
wanita kawin,
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan adalah suafu peristiwa penting dalam kehidupan
seorang wanita dan pria. Dalam masyarakat adat perkawinan bukan hanya
merupakan urusan yang bersangkutan, akan tetapi merupakan juga
urusan keluarga, hal ini bisa mengakibatkan adanya perkawinan paksa,
perjodohan yang dialur oleh Keluarga, perjedohan kadangkala dilakukan
pada waktu yang masih dini dalam arti perjodohan atau perkawinan
dilakukan pada usia yang bersangkutanvmasih sangat muda. Dalam
hukum Islam tidak terdapat kaidah-kaidah yang sifatnya menentukan batas
umur perkawinan. Jadi pada dasarnya bahwa hukum Islam semua
tingkatan umur dapat melakukan perkawinan.

Dalam pasal 7 ayat ( 1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Undang-Undang Perkawinaﬁ , yang menyebutkan bahwa : *°
Perkawinan hanya dijinkan jika ptia sudah mencapal umur 19 tahun dean
pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun.” Masalah batas usia
perkawinan berkaitan dengan berbagai aspek, antara lain dengan masalah
kematangan fiwa pihak pria ataupun pihak wanita, masalah kesehatan dan
resiko melahirkan bagi pasangan muda. |

Perkawinan diusia muda mempunyai resiko tinggi mengalami
kegagalan, hal ini karena jiwa dan mental yang befum matang dalam
menghadapi masalah-masalah yang timbul dalam perkawinan yang
sedang berlangsung. Berbagai alasan mungkin bisa sebagai penyebab
faktor-faktor yang mempengaruhl perkawinan dalam usia yang sangat -
muda antara lain : Faktor sosial, faklor psikologis, faktor pendidikan dan
juga fakfor lingkungan, yang akan berpengaruh dalam pengambilan
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keputusan seorang wanila atau pria dalam menentukan pada usia berapa
mereka akan menikah. Tentu faktor-faktor yang mempengaruhl wanita
pedesaan dan wanita perkolaan sangat berbeda dalam mengambil
keputusan apakah yang bersangkulan saatnya akan melakukan
perkawinan atau tidak melakukan perkawlian, terutama dalam penelitian ini
masalah pendidikan wanifa kota dengan wanita desa dalam hubungan
pada saal usia berapa mereka melangsungkan perkawinan.

Wenita sebagai makluk sosial memerlukan perangkat patokan
atau perumusan perihal tingkah laku. Untuk mencegah agar tidak terfadi
pertantangan karena perbedaan kepentingan atau pendapat, sehingga
menlbulkan kehidupan bersama yang tertib dan tentram. Patokan atau
pedoman itulah yang disebut dengan norma atau kaldak sosial, yallu
patokan atan pegangan tingkah laku yang diharapkan . Seliap kaidah
selalu berupa pernyalaan yang memberikan petunjuk tentang cara
berperilaku di dalam masyarakat, menegaskan secara nyala model
kelakuan mana yang seharusnya diturut dan / atau model kelakuan mana
yang seharusnya dianut atau ditinggalkan , menetapkan balas-balas
mana tidak lagi diijinkan berbuat. Deng:an kata lain scorang wanila desa
atau wanita kota pada saat mereka akan mengambil kepuusan untuk
melangsungkan perkawinan / pernikahan atau tidak ( menunda ) untuk
melangsungkan perkawinan., {entu menggunakan batas-batas norma-
norma terlentu yang berlaku secara umum atau secara khusus pada
lingkungan masyarékal wanita desa ataupun wanita yang berasal dari
kota.

Tingkat pendidikan wanita relatif bervariasi, yailu ada yang
memiliki pendidikan rendah, pendidikén seﬁlang dan pendidikan tinggi yang
pada gilirannya akan dapat mempengaruhi mereka dalam perberilaku
hukum sehingga ada keputusan yang didasari pada kesadaran hukum
dalam melakukan perkawlinan / pérnikahan. Terbentuknya sikap / perilaku
hukum akan juga dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan, dalam hat ini



pertimbangan fingkungan sosial dan budaya di mana wanila Kota atau
wanita desa itu hidup akan mempeberikan pengaruh yang relatif besar
terhadap masing-masing individu wanila desa ataupun wanita kota.
Sehingga lingkungan yang berbeda akan menghasilkkan lingkah lakuy
/perilaku hukum yang bertbeda pula. Salah satunya adalah tingkat
pendidikan yang berbeda akan mempengaruhi perilaku yang berbeda pula
dalam mengambil keputusan untuk Ka'win / nikah alau tidak menikah.

B. Perumusan Masalah

Berdasrkan urian tersebut pada latar belakang tersebut di atas
dikemukakan permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah tingkat pendidikan wanita di desa dan wanlta dl kota
mempengaruhl terhadap pada usla herapa mereka
melangsungkan perikawinan

2. Faktorfaktor apa saja yang mempengaruhl wanita desa dan
wanlta kota dalam menentukan pada usia berapa mereka kawin





